1 Kor 1:26-31




komposisi gereja sebagian besar berasal
dari orang-orang yang sangat sederhana

Walaupun beberapa berasal dari kalangan atas, antara
lain:

Dionysius dari Athena (KPR 17:34);

Sergius Paulus dari pulau Kreta (KPR 13:6-12);

Perempuan-perempuan terkemuka di Thesalonika dan
Berea (KPR 17:4,12);

Erastus, bendahara negeri dari Korintus (Rom 16:23).

Pada zaman Nero, Pomponia Graecina, istri Plautius,
penakluk Inggris menjadi martir karena kekristenannya.

Pada zaman Domitianus, Flavius Clemens, keponakan
sang kaisar juga menjadi martir karena iman Kristennya.




Di akhir abad
kedua, Pliny,
gubernur
Bithynia, menulis
kepada kaisar

Trajan bahwa

orang-orang
Kristen berasal
dari segala
kalangan
masyarakat.

Akan tetapi,
sebagian besar
orang Kristen
berasal dari
latar belakang
yang
sederhana

bahkan
budak-budak.




Kemerdekaan
Kristen
= Kebergantungan

kepada Kristus

Bertolak belakang dengan falsafah umum yang
menonjolkan kemandirian sebagai nilai utama
dari kemerdekaan (Independence Day)




Orang percaya mengisi
kemerdekaannnya dengan
hidup semakin bergantung

kepada Kristus




Kristus adalah Hikmat
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Hanya jika kita
mendengarkan
Kristus, maka kita
akan hidup lurus.

Dia lah pakar
kehidupan yang
mampu menjawab
segala persoalan
hidup kita.




Celsus, pada tahun 178, menulis:

Orang Kristen itu
“sebagaimana
nampak dari rumah
dan cara

berpakaiannya
penuh dengan
orang—orang yang
tak berpendidikan
dan norak.”

Mereka itu bagaikan

- gerombolan
kelelawar atau
semut keluar dari
sarangnya.

- paduan suara
kodok di pinggir
danau.

- sekumpulan cacing

di tengah onggokan
lumpur.




Celsus, pada tahun 178, menulis:

Orang Kristen sendiri
sering berkata, “Kami tidak
menghendaki orang yang
berbudaya, orang bijak dan
orang cakap ; karena
semua itu jahat bagi kami.
Sebaliknya, orang yang
tidak tahu apa-apa, kurang
cakap, tak berbudaya,
bahkan merasa diri bodoh
silakan bergabung dengan
kami.”




Mereka yang
merasa mampu
melakukan

segala sesuatu
sendiri, justru
akan kandas.

Mereka yang
menyadari
dirinya lemah
dan kurang
hikmat, justru
akan menjadi
lebih kuat dan
bijak.




Kristus adalah Kebenaran

Hanya dengan
mengakui dan
mengimani apa yang
Yesus telah lakukan di
kayu salib, kita
kembali dapat
memiliki hubungan

yang benar dengan
Allah.




- » Salah satu dosa paling

Bu lt IMdrnl mendasar adalah
penonjolan diri, obsesi
untuk mendapat
pengakuan.

» Sesungguhnya, hanya
ketika kita menyadari

bahwa kita tidak dapat
melakukan apa-apa dan
Allah lah yang mampu
dan akan melakukan
segala sesuatu, itulah
titik awal dari agama
yang sejati.




1 Kor 3:6-7

Aku menanam, Apolos
menyiram, tetapi Allah yang
memberi pertumbuhan.

Karena itu, yang penting
bukanlah yang menanam atau
menyiram, melainkan Allah yang
memberi pertumbuhan.




Hubungan yang benar dengan Alah

Akan menjauhkan [ih 1 Kor 1:31
iri hati,

perselisihan dan bnd 3567
perpecahan karena

masing-masing

hanya bermegah di

dalam Tuhan.




Epicurus selalu berkata kepada murid-murid-nya,
“Hiduplah seolah-olah Epicurus selalu
memandangimu.”

Bagi orang Kristen, bukan sekedar “seolah-olah”

tetapi dia harus “sungguh-sungguh” memiliki
hubungan yang intim dengan Kristus. Dia
berjalan ke mana pun bersama Kristus , sehingga
hidupnya tidak ternoda oleh kecemaran dunia ini.




Tanpa keintiman dengan Allah

Orang “Kristen” dapat melakukan perbuatan
dosa yang lebih “menyeramkan”.

Lih 1 Kor 5:1, “Memang orang mendengar,
bahwa ada percabulan di antara kamu, dan
percabulan yang begitu rupa, seperti yang
tidak terdapat sekalipun di antara bangsa-
bangsa yang tidak mengenal Allah, yaitu
bahwa ada orang yang hidup dengan istri
ayahnya.”
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Diogenes sering mengeluh mengapa orang-
orang berduyun-duyun mendatangi ahli
mata dan ahli gigi, tetapi sedikit sekali
mendatangi orang bijak yang dapat

menyembuhkan jiwa yang sakit?

Paulus menyarankan, “Mengapa kita tidak
langsung saja datang kepada Yesus Kristus
yang dapat melepaskan kita dari dosa masa
lalu, ketidakberdayaan masa kini dan
ketakutan masa depan?”




[tulah kemuliaan kekristenan di tengah
kekaisaran dengan 60 juta budak

Sang majikan dapat membuang budak yang tua
seperti membuang cangkul atau sekop usang. Dia
dapat melampiaskan kemarahannya dengan
menyiksa sang budak bahkan membunuhnya.
Para budak tidak mengenal arti pernikahan yang
sesungguhnya karena anak-anak mereka adalah
milik sang tuan sama seperti anak domba adalah
kepunyaan sang gembala bukan milik induk
domba.




Kekristenan
adalah

komunitas

yang paling
mengangkat

derajat
kehidupan
anggota-
anggotanya !!




orang-orang yang dianggap benda diubahkan
menjadi pria dan wanita sejati, bahkan
menjadi anak-anak Allah ;

kalangan masyarakat yang dianggap tidak
bermartabat diberikan suatu status yang

terhormat.

orang-orang yang tidak pernah memiliki hidup
dianugerahkan kehidupan yang kekal.

orang-orang yang tidak berharga di mata
masyarakat diproklamasikan sangat berharga
di mata Allah sehingga Anak Tunggal Allah
bersedia mati bagi mereka.




Martin Luther King Jr: I have a dream (1963)

that one day on the red hills of Georgia the sons of former slaves
and the sons of former slave owners will be able to sit down
together at the table of brotherhood.

that one day even the state of Mississippi, a state sweltering
with the heat of injustice, sweltering with the heat of
oppression, will be transformed into an oasis of freedom and
justice.

that my four little children will one day live in a nation where
they will not be judged by the color of their skin but by the
content of their character.

that one day right there in Alabama, little black boys and black
girls will be able to join hands with little white boys and white
girls as sisters and brothers.

that one day every valley shall be exalted, every hill and
mountain shall be made low, the rough places will be made
plain, and the crooked places will be made straight, and the
glory of the Lord shall be revealed, and all flesh shall see it
together.




With this faith . ..

we will be able to hew out of the
mountain of despair a stone of hope.

we will be able to transtform the jangling
discords of our nation into a beautiful
symphony of brotherhood.

we will be able to work together, to pray
together, to struggle together, to go to
jail together, to stand up for freedom
together, knowing that we will be free
one day.




Iman digenapi lebih besar dari mimpi !




